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SUMMARY

JERIZKI. Cultivated system and Kalium fertilizer doses on the growth and 

production of sweet com {Zea mays saccharata Sturt). (Supervised by MARIA 

FITRIANA and ZACHRUDDIN ROMLI SAMJAYA).

The aim of this research were to know the effect of 3 cultivated systems and

Kalium fertilizer doses on the growth and production of sweet com.

The research was conducted at Agricultural Faculty Farming University of

Sriwijaya, from December 2008 until March 2009.

This research used Factorial Randomized Complete Block Design with two

factors and three replicated, therefore there were 27 treatment units. The first factor

was cultivated (Ti), soil plowed and loosen once (T2), and soil plowed twice and

loosen twice (T3). The second factor was Kalium fertilizer doses. Consisted of: 150

kg KC1 per ha (Ki), 300 kg KC1 per ha (K2), and 450 kg KC1 per ha (K3).

The result showed that soil plowed twice and loosen twice (T3) and Kalium 

fertilizer 450 kg per ha (K3), and the combination of T3 and K3 gave the best yield 

and growth of sweet com for all the parameters.



RINGKASAN

JERIZKI. Sistem olah tanah dan takaran pupuk K terhadap pertumbuhan dan 

produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.). (Dibimbing oleh MARIA 

FITRIANA dan ZACHRUDDIN ROMLI SAMJAYA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan tiga 

system olah tanah dan takaran pupuk K terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis, yang dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2008 sampai bulan

Maret 2009.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan yang diulang 

sebanyak tiga kali sehingga terdapat 27 unit perlakuan. Faktor perlakuan pertama 

adalah pengolahan tanah (T) yang terdiri dari: tanpa olah tanah (Ti), tanah dicangkul 

satu kali (T2), dan tanah dicangkul dua kali (T3), sedangkan faktor perlakuan kedua 

adalah takaran pupuk KC1 (K) yang terdiri dari: 150 kg KC1 per ha (Kj), 300 kg KC1 

per ha (K2), dan 450 kg KC1 per ha (K3).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pengolahan tanah 

dicangkul dua kali (T3) dan perlakuan takaran pupuk Kalium 450 kg KC1 per ha 

(K3), serta kombinasi dari keduanya (T3K3), menghasilkan pertumbuhan dan hasil 

jagung manis yang paling baik, yaitu 10,21 ton per ha.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan jenis jagung yang 

banyak digemari masyarakat pada saat ini karena memiliki keunggulan yaitu rasa 

yang lebih manis dan umur panen yang lebih cepat bila dibandingkan dengan jagung 

biasa (Purwanto dan Wahyuni, 1988). Oleh karena itu komoditas ini merupakan 

harapan bagi para petani, karena nilai jualnya juga cukup tinggi bila dibandingkan

dengan jagung biasa (Iskandar, 2003).

Kebutuhan pasar yang meningkat dan harga yang tinggi merupakan faktor

yang dapat merangsang petani untuk mengembangkan usaha penanaman jagung

manis. Jagung manis ternyata mempunyai nilai nutrisi yang lebih baik dibandingkan 

dengan jagung biasa. Kandungan gizi setiap 100 g berat jagung manis yang dapat 

dimakan adalah energi 96,00 kalori, protein 3,50 g, lemak 1,00 g, karbohidrat 22,80 

g, kalsium 3,00 mg, fosfor 111,00 mg, besi 0,70 mg, vitamin A 400 SI, vitamin B 

0,15 mg, vitamin C 12,00 mg, dan air 72,70 g.

Produktivitas lahan dalam teknik budidaya tanaman merupakan salah satu hal 

yang sangat dibutuhkan. Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas lahan 

adalah dengan pengolahan tanah. Tujuan utama dari pengolahan tanah adalah 

menyediakan tempat tumbuh yang sesuai bagi benih, membasmi tumbuhan 

pengganggu, dan memperbaiki sifat fisik tanah (Daywin et al., 1983).

1
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Ada beberapa macam budidaya tanaman berdasarkan pengolahan tanah,

seperti:

• Budidaya tanaman tanpa olah tanah (no tillage), yaitu budidaya tanaman yang 

mempunyai keuntungan berupa penghematan tenaga kerja tetapi akan 

meningkatkan penggunaan herbisida sekaligus menambah biaya produksi dalam 

usaha tani tersebut.

• Budidaya tanaman dengan pengolahan tanah, yaitu dengan menggunakan alat- 

alat seperti cangkul, bajak, garu, traktor, dan sebagainya, yang bertujuan untuk 

memperbaiki fisik tanah dan pengendalian gulma.

Menurut Sukman dan Yakup (2002), gulma adalah tumbuhan yang tidak 

dikehendaki karena gulma dapat menurunkan produksi tanaman akibat bersaing 

dalam pengambilan unsur hara, air, sinar matahari, dan ruang hidup; mengeluarkan 

senyawa allelopati yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman; menjadi inang 

(host) hama dan pathogen; mengganggu tata guna air; dan meningkatkan biaya usaha

tani.

Menurut hasil penelitian Lismayanti (2001), pengolahan tanah sempurna atau 

konvensional (tanah dicangkul dua kali) pada lahan kering, memberikan hasil terbaik 

bagi pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (tidak dipublikasikan). 

Memperbaiki struktur tanah, selain dengan pengolahan tanah, dapat juga dilakukan 

dengan pemberian pupuk (pemupukan). Secara umum dapat dikatakan bahwa 

manfaat pupuk adalah menyediakan unsur hara yang kurang atau bahkan tidak 

tersedia di tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Marsono dan Sigit, 

2005).
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Unsur hara NPK merupakan hara utama yang sangat dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah yang banyak, yang akan digunakan untuk meningkatkan laju 

fotosintesis, metabolisme, dan translokasi karbohidrat (Fischer dan Palmer, 1984). 

Penggunaan pupuk Kalium (K) di Indonesia kurang mendapat perhatian jika 

dibandingkan dengan penggunaan pupuk Nitrogen (N) dan Fosfor (P), padahal 

sesungguhnya K sangat diperlukan pada tanah kering, karena pada tanah kering K 

lebih banyak yang hilang atau terangkut oleh tanah melalui pencucian air hujan 

ataupun erosi. Tanah yang kering akan mengakibatkan terjadinya kekurangan air 

pada tanaman yang akan berakibat pada penurunan kualitas pada tanaman tersebut. 

Hal ini dapat diatasi dengan pemberian pupuk K pada tanaman. Rosmarkam (2002), 

menyatakan bahwa fungsi dari pupuk K adalah antara lain untuk perkembangan akar 

tanaman, membuat biji tanaman menjadi lebih berisi dan padat, meningkatkan kadar 

karbohidrat dan gula dalam buah, mengaktifkan enzim baik langsung maupun tidak 

langsung, serta mengatur pergerakan stomata. Dalam hal ini dosis atau takaran juga 

sangat berperan, petani tentu tidak ingin tanamannya mengalami kekurangan ataupun 

kelebihan hara. Pemberian pupuk dengan dosis yang tepat bermanfaat agar hara di 

dalam tanah lebih tersedia dan dapat diserap oleh akar tanaman sehingga akan 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.

Menurut hasil penelitian Iskandar (2003), pemberian pupuk dengan dosis KC1 

300 kg per ha di areal Desa Plumpang, Tuban, memberikan tingkat pertumbuhan dan 

produksi jagung manis tertinggi, yaitu sebesar 6,291 ton per ha.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan

tiga sistem olah tanah dan takaran pupuk K terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt.).

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengolahan tanah yang tanahnya dicangkul dua kali, berpengaruh paling baik

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.

2. Pemberian pupuk K dengan takaran 300 kg KC1 per ha berpengaruh paling baik

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis.

I
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